BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1.

Hasil analisis data motivasi belajar siswa yang dilakukan selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung dengan penerapan media video pembelajaran
pada materi suhu dan kalor pada siklus I sebesar 64,3% (kategori baik), dan
pada siklus Il mengalami peningkatan sebesar 76,7% (kategori sangat baik).

Hasil belajar siswa melalui penerapan media visual pada materi suhu dan
kalor dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan persentase nilai pada
siklus | sebesar 70,71 (kategori baik), dan pada siklus Il hasil belajar siswa

mengalami peningkatan sebesar 85,71 (kategori sangat baik).

B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, supaya proses kegiatan belajar

mengajar lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang maksimal bagi siswa,

maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Guru dapat menerapkan media video dalam pembelajaran yang lain upaya
meningkatkan mutu kualitas pendidikan khususnya pembelajaran IPA.
Guru dapat menerapkan media lain selain penerapan media video yang

bervariasi sesuai dengan materi yang di ajarkan.
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3. Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang lain yang ingin melakukan
penelitian yang sama pada materi yang lain atau mata pelajaran yang lain agar
dapat lebih memfokoskan kepada aktivitas subjek yang diteliti dan dapat

menjadikan bahan perbandingan dengan hasil penelitian yang lain.
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